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ABSTRAK

Pendekatan interdisipliner telah menjadi semakin penting dalam menjawab
permasalahan kompleks yang dihadapi oleh komunitas Islam kontemporer. Penelitian
ini didasari dari kesenjangan paradigma secara epistimologis, Ulama (tradisional) yang
memiliki pemahaman yang mendalam tentang teks-teks agama dan hukum Islam,
namun kurang familiar dengan metodologi ilmiah dan perkembangan ilmu
pengetahuan modern. Sebaliknya, intelektual muslim di universitas cenderung
menguasai metodologi ilmiah tetapi kurang mendalami studi keislaman tradisional yang
mengakibatkan terbatasnya dialog dan integrasi antara ilmu agama dan ilmu
pengetahuan kontemporer. Fokus penelitian ini yaitu 1) Bagaimana pengembangan
kolaboratif ulama dan intelektual muslim melalui pendekatan interdisipliner dalam
studi Islam kontemporer; 2) bagaimana dampak pengembangan kolaboratif ulama dan
intelektual muslim dalam studi islam kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengembangan kolaboratif ulama dan intelektual muslim melalui
pendekatan interdisipliner dalam studi islam kontemporer; dampak pengembangan
kolaboratif ulama dan intelektual muslim dalam studi Islam kontemporer. Adapun
metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (/brary research). Adapun Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Pengembangan kolaborasi antara ulama (tradisional) dan intelektual muslim
melalui pendekatan interdisipliner dalam studi islam kontemporer tidak hanya
memperkuat integrasi ilmu pengetahuan, akan tetapi juga mendorong inovasi dalam
pendidikan dan penelitian; 2) Pendekatan interdisipliner memiliki dampak yang
berpotensi besar untuk memperkuat fondasi intelektual komunitas Islam dan
mempromosikan perkembangan keilmuan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam
membangun serta memecahkan masalah umat islam kontemporer.

Kata Kunci: Pendekatan Interdisipliner; Islam Kontemporer; Kolaborasi; Intelektual
Muslim; Ulama.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak
yang signifikan dalam berbagai bidang kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam
kehidupan komunitas masyarakat Islam. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Nasr
(1993) bahwa secara fundamental kemajuan ilmu pengetahuan modern telah merubah
wajah peradaban manusia yang memberikan tantangan besar bagi tradisi keilmuan
Islam.(Abdulkader, 2013) sebagaimana dijelaskan Rahman, (1982) kesenjangan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern yang berdampak pada tradisi keilmuan Islam
tercermin dari terbatasanya kolaborasi antara ulama yang memahami teks keislaman
tradisional dan ilntelektual muslim moderat dengan metodologi disiplin ilmu yang
modern.(Rohmatika, 2019).

Komunitas Islam memiliki banyak tantangan yang dihadapi dewasa ini, salah
satunya pengintegrasian pengetahuan tradisonal dengan modern secara efektif. Hal ini
sebagaimana dijelaskan Kadi (2002) dalam (Azizah, 2019) yang mengamati bahwa
"ulama (Tradisional) yang dianggap kurang memahami perkembangan ilmu
pengetahuan kontemporer, sementara intelektual muslim di berbagai universitas justru
dianggap kurang memperhatikan nilai-nilai Islam". Selain itu, menurut (Mujtaba, 2015)
yang berdampak pada upaya untuk mengembangkan pengetahuan yang relevan dengan
isu permasalahan masyarakat Islam melalui pendekatan interdisipliner yang dapat
menjawab tantangan-tantangan kontemporer menjadi terhambat oleh kurangnya
sinergi antara kedua komunitas lembaga pendidikan Islam tersebut.

Beberapa penelitian dan studi literatur yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini diantaranya yaitu Penelitian (Rihlasyita, 2019) yang mengkaji terkait
dengan 7Kiri Islam Hasan Hanafi dan Oksidentalisme”, kajian tersebut memberikan
pemahaman bahwa oksidentalisme mengajarkan pada umat islam seharusnya
menyikapi peradaban barat bukan persoalan menolak atau menerima. akan tetapi pada
mengkritisinya justru oksidentalisme dikenal hasan hanafi lebih bersih, objektif dan
netral dibandingkan dengan orientasi dari orientalisme; penelitian yang terkait juga
dilaksanakan oleh (Wijaya & Sabda, 2023) yang mengkaji tentang Filosofi, Ideologi dan
Paradigma Pendidikan Islam Inter, Multi dan Trandisipline; kemudian penelitian yang
dilakukan oleh (Kenedi, 2021) dengan judul penelitian “Urgensi Studi Islam
Interdisipliner di Ea Millinial”, dalam kajian penelitian yang membahas terkait dengan
pentingnya studi Islam melalui pendekatan interdisipliner memberikan dampak yang
sangat signifikan dalam menjawab persoalan di era milinial. Namun demikian,
penelitian terdahulu berbeda dengan kajian ilmiah yang peneliti lakukan dimana pada
penelitian ini lebih memfokuskan pada kebutuhan resolusi dalam menjembatani
kesenjangan dan eksploratif potensi pengembangan kolaborasi ulama (tradisional) dan
intelektual muslim dalam menjawab tantangan komunitas muslim melalui pendekatan
interdisipliner.

Dalam penelitian penelitian ini kajian di fokus pada studi Melalui analisis
kualitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendorong
keberhasilan kolaborasi tersebut dan bagaimana pendekatan interdisipliner dapat
diterapkan secara lebih luas dalam komunitas Islam kontemporer. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Hefner, 2009) dalam (Abdullah, 2020) mencatat bahwa "kolaborasi
interdisiplin yang efektif dapat menjadi model bagi pengembangan keilmuan Islam
yang lebih inklusif dan berkelanjutan". Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
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berkontribusi pada kajian akademis tetapi juga menawarkan resolusi praktis bagi
pengembangan kolaborasi keilmuan yang lebih inklusif.

Beranjak dari paradigma yang terbangun dalam komunitas muslim
memberikan gambaran kasar untuk mengembangkan pengetahuan akan menjadi sulit
bahkan mustahil pengetahuan akan berkembang dengan pola adanya kesenjangan di
kalangan muslim sendiri, di mana paradigma ini lebih kepada pengembangan
pengetahuan yang sifatnya searah dan tidak saling comnected dalam pemecahan isu umat
Islam kontemporer.(Damanhuri, 2021; Ghazali et al., 2015)

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam beberapa kesempatan ke lembaga
pendidikan tradisional paradigma yang terbangun terkait dengan pandangan mereka
terhadap intelektual muslim serta keberadaan institusi universitas masth menganggap
intelektual muslim lebih memprioritaskan pengembangan pengetahuan yang sifatnya
duniawi berbasis kepada kemodernan tanpa merujuk kepada nilai-nilai keislaman,
begitu pula sebaliknya. Kalangan komunitas tradisional sendiri dengan pola pendidikan
tektual yang mengkaji dan belajar berdasarkan teks tidak mengikuti perkembangan
yang relevan dengan isu kontemporer masyarakat Islam.

Beberapa kesenjangan yang dapat diidentifikasi untuk mencapai sinergitas
kolaboratif antara ulama (tradisional) dan intelektual muslim secara epistimologis,
Ulama (tradisional) yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang teks-teks
agama dan hukum Islam, akan tetapi, kurang familiar dengan metodologi ilmiah dan
perkembangan ilmu pengetahuan yang modern. Sebaliknya, intelektual muslim di
universitas cenderung menguasai metodologi ilmiah namun, kurang mendalami studi
keislaman tradisional sehingga Kesenjangan ini mengakibatkan terbatasnya dialog dan
integrasi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan kontemporer. Selain itu, berkaitan
dengan sosial dan budaya Ulama (tradisional) berasal dari latar belakang pendidikan
pesantren atau lembaga keagamaan tradisional, sementara intelektual muslim lebih
banyak berinteraksi dengan komunitas akademis internasional. Dari kesenjangan
tersebut dapat menimbulkan ketidakpercayaan atau ketidakpahaman yang
menghambat kolaborasi produktif. Di samping itu, secara praktis dan aplikatif Banyak
penelitian di universitas yang bersifat teoritis dan kurang memperhatikan aplikasinya
dalam komunitas Islam. Sebaliknya, ulama yang terlibat dalam masalah-masalah praktis
tidak memiliki akses atau tidak menggunakan hasil-hasil penelitian akademis sehingga
Kesenjangan praktis dan aplikatif mengakibatkan kurangnya solusi yang praktis dan
relevan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Islam.

Berdasarkan identifikasi kesenjangan-kesenjangan tersebut menunjukkan
bahwa perlu adanya upaya yang lebih sistematis dan terstruktur untuk mengembangkan
sinergi antara ulama (tradisional) dan intelektual muslim di Universitas Islam untuk
mengatasi kesenjangan-kesenjangan terhadap paradigma tersebut, diharapkan dapat
tercipta kolaborasi keilmuan yang lebih efektif dan holistik yang tidak hanya
memperkaya pemahaman agama, akan tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam
menjawab tantangan-tantangan kontemporer yang dihadapi oleh komunitas Islam.

Maka, dalam penelitian akan mengkaji secara mendalam tekait dengan
pendekatan interdisipliner dalam studi Islam kontemporer: pengembangan kolaborasi
antara ulama (tradisional) dan Intelektual muslim di Universitas Islam, sehingga dapat
memberikan resolusi terhadap masalah-masalah kontemporer komunitas masyarakat
muslim secara keseluruhan.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif kepustakaan (Lzbrary Research), Teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti adalah metode library research, yaitu studi kepustakaan.
(Sugiyono, 2020) Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan.
Dalam penelitian ini akan mengkaji serta mendalami konsep dari literatur baik jurnal-
jurnal maupun buku terkait dengan pengembangan kolaboratif antar ulama dan
intelektual muslim melalui pendekatan interdisipliner. Pemilihan metode penelitian ini
didasari pada tujuan penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisis
pengembangan kolaboratif dalam pendekatan interdisipliner antara ulama dan
intelektual muslim dalam memecahkan permasalahan komunitas masyarakat Islam

komtemporer.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengembangan Kolaboratif Ulama dan intelektual muslim melalui pendekatan
interdisipliner

Sinergitas kolaboratif antara ulama (tradisional) dan intelektual —muslim
merupakan elemen kunci pendekatan interdisipliner yang efektif dalam kajian keilmuan
Islam.(Abdullah, 2020) Proses ini melibatkan berbagai mekanisme dan strategi yang
dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan tradisional dan
modern. Menurut Al-Faruqi (1982), kolaborasi antara ulama dan intelektual muslim
merupakan esensi dari proses islamisasi pengetahuan yang menggabungkan prinsip-
prinsip tradisional dengan aplikasi modern. Beliau menekankan bahwa “sinergi ini
tidak hanya memperkaya wawasan keagamaan, tetapi juga memungkinkan adaptasi
yang dibutuhkan untuk menjawab tantangan zaman”.

Dalam hal ini, menurut (Naim & Huda, 2021) bahwa menyoroti pentingnya
pendekatan kolaboratif yang mengintegrasikan metodologi ilmiah modern dengan
pendekatan interpretatif tradisional, sehingga menciptakan wawasan yang holistik dan
relevan dalam kajian keilmuan Islam.(Suwarno, 2020) Dengan demikian,
pengembangan kolaborasi tersebut bukan hanya sekedar integrasi konseptual, akan
tetapl juga penerapan praktis dalam memecahkan masalah-masalah kompleks yang
dihadapi oleh umat Islam kontemporer. Adapun hasil penelitian ini dapat dijabarkan
dalam uraian penjelasan sebagai berikut:

a. Pembangunan Kemitraan bersifat Kolaboratif Keilmuan

Mekanisme dalam membangun sinergi dalam pengembangan kolaborasi
dapat dilakukan dengan menciptakan jaringan dan kemitraan antara institusi-
institusi  pendidikan  tinggi dan lembaga-lembaga keagamaan. Bentuk
pembangunan kemitraan yang dapat dilakukan yaitu: Pertama, MOU dan Kerjasama
Formal, Memorendum  of  Undenstanding (MOU)  dapat dilakukan guna
menandatangani nota kesepahaman (MoU) antara universitas dan pesantren atau
lembaga keagamaan untuk mendukung pertukaran ilmu pengetahuan yang dapat
mengembangkan kolaborasi dalam penelitian dan pengabdian sebagamana
menurut (Astuti, 2017) yang menjelaskan bahwa orientasi pesantren tidak hanya
semata-mata pengembangan agama melainkan juga beroerintasi pada hirarki sosial
dan lapangan ketja. Kedna, Forum Diskusi dan Seminar. adanya forum diskusi,
seminar, dan lokakarya yang melibatkan ulama (Tradisional) dan intelektual
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muslim untuk berbagi pengetahuan dan pandangan sehingga dapat terjalin
kemitraan yangn bersifat kolaboratif keilmuan.

b. Pengembangan Kurikulum Interdisipliner

Untuk menciptakan pendekatan interdisipliner yang efektif, penting untuk
mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan agama dan
modern.(Chanifudin, 2016). Menurut Al-Faruqi (1982), bahwa “integrasi ilmu
pengetahuan agama dan modern diperlukan untuk membangun pemahaman yang
holistik dalam pendekatan interdisiplin”. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang komprehensif dalam menyatukan kedua sisi ilmu pengetahuan
tersebut untuk menjawab tantangan zaman modern dengan lebih baik.

Untuk mengembangkan kuriukum interdisipliner diperlukan strategi yang
dapat diterapkan diantaranya: Perfama, Kurikulum Terpadu yang dapat dirancang
pada program studi yang mencakup mata kuliah dari berbagai disiplin ilmu, baik
agama maupun sains. Kurikulum Terpadu Integrating Courses from 1 arious Disciplines,
Kurikulum terpadu merupakan strategi pendidikan yang merangkul pendekatan
menyeluruh dengan menggabungkan mata kuliah dari berbagai disiplin ilmu,
termasuk ilmu agama dan sains.(Rahmat et al., 2020) Pendekatan ini bertujuan
untuk menciptakan pemahaman yang lebih holistik dan integratif bagi mahasiswa.
Sebuah penelitian yang diterbitkan dalam Comparative Education Review menyatakan
bawah: “Tntegrated curriculum is an approach to education that brings together various subjects
and disciplines to create meaningful connections for students.”

Dalam pendidikan Islam integrasi ilmu agama dengan ilmu pengetahuan
modern menjadi krusial untuk mempersiapkan mahasiswa dengan pemahaman
yang mendalam tentang tantangan kontemporer serta nilai-nilai tradisional yang
kuat. Konsep tersebut tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa
akan tetapi, mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi dinamika global yang
kompleks.

Kedna, Proyek Kolaboratif yang mengembangkan proyek-proyek penelitian
dan tugas akhir dengan mengharuskan mahasiswa untuk bekerja di bawah
bimbingan ulama (tradisional) dan intelektual muslim dari berbagai disiplin ilmu.
Proyek Kolaboratif dimaksudkan untuk mengembangkan proyek-proyek
penelitian dan tugas akhir yang mengharuskan mahasiswa untuk bekerja di bawah
bimbingan ulama dan intelektual muslim dari berbagai disiplin ilmu.

Menurut Kadi (2006) dalam (Muzakki et al., 2021) bahwa kolaborasi antara
ulama dan intelektual ~muslim dalam proyek-proyek penelitian di bidang
pendidikan Islam dapat menciptakan kesempatan berharga bagi mahasiswa untuk
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang pendekatan interdisiplin.
Hal ini ditegaskan olehnya bahwa, “Mengintegrasikan ulama yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang teks-teks agama dengan intelektual muslim yang
terlatih dalam metodologi ilmiah modern dapat menghasilkan inovasi dalam
pendekatan pendidikan Islam yang lebih relevan dan aplikatif”.

Dengan demikian, pendekatan interdisipliner yang menggabungkan
pengetahuan tradisional dan modern tidak hanya meningkatkan kualitas penelitian
akademis akan tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan
kontemporer dengan landasan ilmiah yang kuat.
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C.

Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas

Meningkatkan kapasitas ulama (tradisional) dan intelektual muslim dalam
bidang yang tidak menjadi spesialisasi merupakan langkah penting untuk
menciptakan sinergi pengembangan kolaborasi.(Naim & Huda, 2021) Adapun
pengembangan kapasitas dimaksudkan yang — meliputi: pertama, Pelatihan
Metodologi Penelitian, Memberikan pelatihan kepada ulama (tradisional) mengenai
metodologi penelitian modern, begitu pula sebaliknya, pendalaman keislaman
tradisional kepada intelektual muslim yang ada di Universitas dapat mendorong
pengembangan keilmuan dalam komunitas muslim kontemporer. Kedua, Program
Pertukaran, diperlukan program pertukaran dimana ulama (Tradisional) dapat
mengajar di universitas dan intelektual muslim dapat belajar di pesantren. Menurut
(Enoh et al., 2023) untuk membangun pendidikan islam yang responsif, adaptif,
inovatif dan efekti diperukakn moderasi konseptual di era globalisasi.

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, implemntasi
pengembangan koborasi telah berhasil diterapkan antara lain: melahirkan Program
Studi Integratif di Universitas yang menawarkan program studi integratif yang
mengkombinasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern. Selain itu,
pengembangan Kolaborasi Penelitian di mana proyek penelitian yang melibatkan
ulama dan intelektual muslim dalam mengkaji isu-isu kontemporer seperti etika
medis dan lingkungan. Namun demikian, pengembangan kolaborasis juga memiliki
beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti Perbedaan Paradigma, untuk
mengatasi perbedaan pandangan dan pendekatan metodologis antara ilmu agama
dan ilmu pengetahuan modern. Di Samping itu, Sumber Daya Terbatas juga
menjadi tantangan terbatasnya dana dan sumber daya untuk mendukung penelitian
kolaboratif dan program-program interdisiplin. Dan juga Resistensi Budaya di
mana terdapat resistensi dari beberapa pihak yang mungkin melihat pendekatan
interdisiplin sebagai ancaman terhadap tradisi yang ada.

Maka, Dengan strategi yang tepat dan komitmen dari semua pihak, sinergi
antara ulama dan intelektual muslim dapat diwujudkan untuk mengembangkan
kolaboratif melalui pendekatan interdisipliner yang efektif, memperkaya kajian
keilmuan Islam, dan menjawab tantangan-tantangan kontemporer secara lebih
komprehensif.

Dampak Pengembangan Kolaboratif Terhadap Pemecahan Isu Komunitas
Muslim Kontemporer
Pengembangan Kolaborasi melalui pendekatan interdisipliner antara ulama
(tradisional) dan intelektual muslim memiliki potensi besar untuk memberikan
dampak yang signifikan terhadap perkembangan keilmuan Islam serta pemecahan
masalah-masalah  kontemporer yang dihadapi oleh masyarakat Islam
kontemporer.(Haq, 2023) Dampak tersebut dapat dianalisis melalui beberapa
aspek sebagai berikut:
a. Pengembangan Keilmuan Islam
Sinergi pengembangan kolaborasi dapat memperkaya keilmuan Islam
dengan mengintegrasikan pendekatan interdisipliner tradisional dan modern.
Beberapa dampak akan yang diperoleh diantaranya: Perfama, Memperluas
Wawasan di mana Ulama (tradisional) yang berkolaborasi dengan intelektual
muslim dapat memperluas wawasan mereka mengenai metodologi ilmiah dan
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perkembangan ilmu pengetahuan kontemporer.(Rini et al., 2024) Sebaliknya,
intelektual muslim dapat memperdalam pemahaman mereka tentang teks-teks
agama dan tradisi keilmuan Islam;

Kedna, Menciptakan pengetahuan baru yang terintegrasi antara dua
perbedaan dapat menghasilkan pengetahuan baru yang lebih komprehensif dan
aplikatif, yang tidak hanya relevan dalam akademis tetapi juga dalam praktik
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi terpadu secara substantif maupun
normatif.(Suparjo, 2022)

b. Pemecahan Masalah Sosial, Ekonomi, dan Budaya

Pengembangan  Kolaborasi interdisipliner dapat memberikan
kontribusi nyata dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi
oleh komunitas masyarakat Islam kontemporer yaitu: perfama, Masalah Sosial,
dengan penerapan pendekatan interdisipliner dapat memberikan solusi atas
permasalahan sosial seperti ketidaksetaraan gender, pendidikan, dan kesehatan
dapat dianalisis dan diatasi dengan lebih baik, mislanya ulama (tradisional) dan
intelektual muslim dapat bekerja sama untuk mengembangkan program
pendidikan yang inklusif dan adil. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan
(Saumantri & Hajam, 2023) untuk memberikan jalan keluar atas persoalan
sosial komunintas Islam kontemporer pendekatan interdisipliner dipandang
sebagai salah satu strategi yang memberikan resolusi dibalik kompleksitas
masalah sosial umat islam kotemporer.

Gambar
Pengembangan kolaboratif Interdisipliner

‘Ulama Muslim
(Traditional) Intellectuals

/Moslem’s

Community
Problem
Solution

Sumber: Kerangka Pemikiran Penelit, 2024

Kedna, Isu Ekonomi. Pengembangan Kolaborasi ini dapat membantu
dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang berdasarkan prinsip-prinsip
syariah serta analisis ekonomi modern.(Oktaviani et al., 2023) Hal ini bisa
mencakup pengembangan sistem keuangan Islam yang lebih adil dan
berkelanjutan. Selanjutnya kezzga, Tantangan Budaya.(Cahyono, 2016) dengan
sinergi dalam mengembangkan kolaboratif antara ulama dan intelektual muslim
berbagai tantangan budaya seperti perubahan nilai-nilai dan modernisasi dapat
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dihadapi dengan cara yang menghormati tradisi Islam sekaligus menerima
perkembangan baru.
c. Peningkatan Relevansi dan Aplikabilitas Ilmu Pengetahuan
Pendekatan interdisipliner dapat meningkatkan relevansi dan
aplikabilitas ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari komunitas Islam
dengan cara diantaranya; Perfama, Solusi Praktis. Hasil penelitian dengan
menggunakan pendekatan interdisipliner cenderung lebih aplikatif dan relevan
dengan kebutuhan nyata masyarakat. Misalnya, penelitian tentang etika medis
Islam dapat memberikan panduan praktis bagi para profesional kesehatan.
Kedna, Penguatan Pendidikan (Fakhri, 2023) bahwa Kurikulum yang
interdisipliner akan mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan dan
pengetahuan yang lebih relevan dengan tantangan kontemporer, menjadikan
mereka lebih siap untuk berkontribusi secara efektif dalam masyarakat.
d. Meningkatkan Dialog dan Toleransi
Resolusi dalam mengembangkan kolaborasi antara ulama (tradisional)
dan intelektual muslim yang berada di universitas Islam dapat meningkatkan
dialog dan toleransi dalam komunitas Islam.(Mania, 2013) Hal ini penting
untuk yang meliputi: perfama, Mengurangi Ketegangan: Dengan bekerja sama,
ulama dan intelektual muslim dapat mengurangi ketegangan antara
pemahaman tradisional dan modern, (Khoiruddin, 2018) menciptakan suasana
yang lebih harmonis dan saling menghormati. Kedna, Mendorong Inklusivitas.
Pengembangan Kolaborasi ini dapat mendorong nilai-nilai pendidikan secara
inklusif dan pluralisme, yang sangat penting dalam masyarakat yang semakin
beragam. Sebagaimana dalam hasil penelitian (Muliadi & Nasri, 2023)
menjelaskan bahwa Pengembangan sistem pendidikan yang mengintegrasikan
nilai-nilai filosofis berpotensi menjadi tonggak penting dalam menghadapi
tantangan global dan menciptakan generasi yang cerdas, etis, dan adaptif di
tengah perubahan dunia.
e. Evaluasi Kontribusi dan Tantangan
Penelitian ini juga harus mengevaluasi kontribusi nyata dari kolaborasi
interdisiplin dan mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul yaitu:
pertama, Kendala Institusional. Fragmentasi institusional antara fakultas-
fakultas di universitas bisa menjadi hambatan dalam mengembangkan
kolaborasi yang efektif. Kedua, Perbedaan Paradigma. Perbedaan dalam
pendekatan metodologis dan epistemologis antara ulama (tradisional) dan
intelektual muslim dapat menimbulkan tantangan dalam membangun
pemahaman bersama terkhusus dalam pengembangan pendidikan islam
sebagamana menurut AM. Saefuddin (1993) dalam (Za, 2014) yang
menjelaskan bahwa “integrated Curriculum dimanifestasikan berupa pelarutan
dua yang berbeda kemudian dipadukan secara substantif maupun normatif”.
Dengan demikian, hasil penelitian dan pembahasan di atas memberikan
gambar bahwa dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan masyarakat
Islam kontemporer diperlukan pengembangan kolaborasi interdisipliner dapat
menjadi pilar penting dalam memperkuat fondasi intelektual komunitas Islam,
meningkatkan relevansi dan aplikabilitas ilmu pengetahuan, dan memberikan
solusi praktis untuk masalah-masalah kontemporer umat islam.(Hidayat, 2002)
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Hal ini akan membawa dampak positif yang berkelanjutan bagi perkembangan
keilmuan Islam dan kesejahteraan umat islam kontemporer.

Kesimpulan

Pengembangan Kolaborasi melalui pendekatan Interdisipliner anatar ulama
(tradisional) dan intelektual Muslim memberikan gambaran Keilmuan dan Pemecahan
Masalah Kontemporer dalam Komunitas Islam dan memiliki potensi besar untuk
memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan keilmuan Islam serta
pemecahan masalah-masalah kontemporer yang dihadapi oleh komunitas Islam. Dari
hasil dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: pertama,
Pengembangan kolaboratif antara ulama (tradisional) dan intelektual muslim melalui
pendekatan  interdispliner — dapat memperkaya  keilmuan Islam  dengan
mengintegrasikan pendekatan tradisional dan modern sehingga ulama (tradisional)
dapat memperluas wawasan mengenai metodologi ilmiah dan perkembangan ilmu
pengetahuan kontemporer. Sebaliknya, intelektual muslim dapat memperdalam
pemahaman tentang teks-teks agama dan tradisi keilmuan Islam. Selain itu, dapat
menciptakan Pengetahuan Baru yang terintegrasi sehingga menghasilkan pengetahuan
baru yang lebih komprehensif dan aplikatif. Selain itu, Pemecahan Masalah Sosial,
Ekonomi, dan Budaya Kolaborasi interdisipliner dapat memberikan kontribusi nyata
dalam menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh komunitas Islam; dan &edua,
Pengembangan kolaboratif ulama (tradisional) dan intelektual muslim dapat
meningkatkan relevansi dan aplikabilitas ilmu pengetahuan dalam konteks kehidupan
schari-hari komunitas Islam dengan cara sebagai Solusi Praktis yang memiliki
kecenderungan lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan nyata masyarakat islam
kontemporer.
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